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KARANGANYAR (KR) - Ka-

langan buruh Kabupaten Karang-

anyar pesimistis upah minimum

kabupaten (UMK) tahun 2025

bakal naik. Kalangan ini berharap

iklim industri, terutama tekstil,

membaik sehingga tetap bisa be-

kerja dengan upah layak. 

Ketua FKSPN Karanganyar,

Haryanto mengatakan masih me-

nunggu rumusan penghitungan

UMK 2025 dari pemerintah pusat.

Ia meminta semua stakeholder di

dewan pengupahan Kabupaten

Karanganyar mematuhi aturan

itu. Ia menyadari kondisi industri-

al saat ini sedang terpuruk.

Sehingga jika pihaknya memak-

sakan kenaikan upah, dikhawatir-

kan investor dan penyedia kerja

makin terpojok. 

”Kita enggak mau muluk-muluk

soal upah. Patuhi saja regulasi per-

hitungannya. Yang paling penting

kita bisa tetap kerja dan semua me-

matihi aturan pemberian kerja,” ka-

ta Haryanto, Kamis (24/10). Ia me-

ngatakan nasib para karyawan pe-

rusahaan, terutama tekstil, di Ka-

ranganyar makin tak menentu. Se-

bagian dipecat, dirumahkan tanpa

kepastian kapan dipekerjakan lagi,

dan bekerja dengan upah tidak pe-

nuh. Ia berharap dalam keputusan

dewan pengupahan mendatang un-

tuk pengusulan UMK 2025 dapat

disepakati secara tripartid. Teruta-

ma disepakati kalangan pengusaha.

Ia pun tak akan ngotot mengingin-

kan kenaikan signifikan angka

UMK. 

Ketua Apindo Karanganyar, Edi

Darmawan mengatakan bakal

mengikuti regulasi pemerintah

dalam penentuan UMK dan angka

KHL. Harapnya, pemerintah bijak

menentukannya dengan memper-

hatikan kondisi riil industrial, ter-

utama tekstil dan produk tekstil.

Disebutnya, 50 persen lebih karya-

wan di Karanganyar bekerja di sek-

tor tersebut. ”Kebijakan yang diam-

bil harus bijak. Perhatikan multi-

player efeknya. Akan jadi masalah

sosial dengan banyaknya peme-

catan,” katanya. 

Ia mengakui angka UMK Ka-

ranganyar dari tahun ke tahun me-

mang rajin naik. Pada penentuan

UMK 2025 nanti, apapun hasilnya

harus memperhatikan konsekuensi

yang dijalani pengusaha maupun

karyawan. ”Apa artinya UMK naik

jika akhirnya jadi beban pengusaha

dan pemerintah. Harusnya sama-

sama bisa jalan,” katanya. 

Kepala Disdagperinaker Martadi

mengatakan jadwal sidang dewan

pengupahan Kabupaten Karang-

anyar menunggu turunnya regulasi

perhitungan upah dari pemerintah

pusat. Kemungkinan dilaksanakan

awal November 2024. Sebelumnya,

ia telah menjajaki aspirasi kalang-

an pekerja maupun pengusaha.

Keduanya menyepakati hal sama,

yakni keberlangsungan operasional

industrial. Kenaikan upah signifi-

kan bukan perihal utama lagi.

”Baik itu pengusaha dan karyawan

mau tetap eksis. Asalkan semua

bisa bekerja dengan upah ideal,”

katanya. 

UMK 2025 jika sudah ditetapkan

nantinya, wajib dipatuhi semua pi-

hak. Dalam perjalanannya, memang

diwarnai pro dan kontra.  ”Jika nanti

serikat buruh dan asosiasi pengusa-

ha enggak sepakat, akan diputuskan

pemerintah. Ini juga yang terjadi pa-

da penentuan UMK 2024 kemarin,”

katanya. (Lim)-f

Industri Tekstil Terguncang, Buruh Pesimis UMK Naik

KR-Abdul Alim

Demonstrasi buruh menuntut perusahaan lunasi upah di
Karanganyar beberapa waktu lalu.

PAMERAN GIIAS THE SERIES 3034

Jateng Jadi Pertumbuhan Industri Otomotif
SEMARANG (KR) - Staff Ahli

Menteri Bidang Iklim Usaha dan

Investasi Kementerian Perindus-

trian, Doddy Rahadi menyatakan,

penjualan kendaraan di Jawa

Tengah tinggi secara nasional. Pada

2023, penjualan kendaraan roda

dua mencapai 967 ribu unit atau

15,5% dari penjualan nasional. Se-

mentara untuk kendaraan roda em-

pat, penjualannya sebanyak 211

ribu unit atau 21,2% dari penjualan

nasional. Doddy Rahadi mengata-

kan hal itu dalam pembukaan pa-

meran Gaikindo International Indo-

nesia Auto Show (GIIAS) the Series

2024 di  Muladi Dome, Universitas

Diponegoro (Undip) Semarang,

Rabu (23/10). Pameran GIIAS di bu-

ka oleh Pj Gubernur Jateng, Nana

Sudjana.

Melihat fakta dan data tersebut,

Doddy Rahadi berharap Jawa

Tengah ke depan akan mampu jadi

salah satu pusat pertumbuhan in-

dustri otomotif nasional. Saat ini

Jateng telah menjadi rumah bagi 12

industri perakitan kendaraan ber-

motor, terdiri dari 10 perakitan

kendaraaan roda 2 dan 3, dan 1 per-

akitan bus listrik, kemudian 27 pe-

rusahaan karoseri, dan 25 perusa-

haan komponen otomotif. Doddy

mengatakan, melalui penyeleng-

garaan GIIAS di Kota Semarang

Jawa Tengah akan bisa mendukung

pertumbuhan ekonomi nasional di

sektor otomotif. Di samping itu,

Jateng bisa menjadi media untuk

memperkenalkan kemajuan sektor

otomotif kepada masyarakat.

Pj Gubernur Jateng Nana Sudja-

na menyambut baik dengan ba-

nyaknya brand yang memarkan

produk mobil listrik. Dikatakannya,

kehadiran kendaraan listrik sejalan

dengan upaya pemerintah untuk

mengurangi emisi karbon kenda-

raan bermotor. 

Menurut Nana Sudjana penggu-

naan mobil listrik ini sesuai dengan

anjuran dari pemerintah. Sampai

saat ini, penggunaan mobil listrik

ini baru sekitar 5% dari kendaraan

yang ada di Indonesia.  Melalui pa-

meran GIIAS ini, lanjut Nana, seti-

daknya ada tiga manfaat yang bisa

didapatkan, yaitu masyarakat akan

mengetahui kemajuan teknologi

dunia otomotif, membangun per-

tumbuhan bisnis di sektor otomotif,

dan peluang meningkatkan pen-

dapatan asli daerah.

Dalam pameran GIIAS setidak-

nya ada 19 merek kendaraan terke-

muka yang ambil bagian dalam pa-

meran ini, terdiri dari 14 merek

kendaraan penumpang, 1 merek

kendaraan komersial, dan 4 merek

kendaraan roda dua. Produk-pro-

duk tersebut akan dipamerkan pa-

da 23 - 27 Oktober 2024. Beberapa

merek mobil sebagian besar me-

mamerkan kendaraan listrik, an-

tara lain Chery, MG, Baic, Toyota,

Citroen dan Dekka.       (Bdi/Cha)-f

DISKUSI AKHIR KONDISI BOROBUDUR

Hadirkan Beberapa Tokoh dan Pakar

Beberapa pakar, peneliti maupun

lainnya tampil dalam rangkaian

acara ini untuk menyampaikan pa-

parannya. Hari Setyawan dari

Pokja Perawatan Candi Borobudur

kepada KR di sela-sela kegiatan

hari kedua, Rabu (23/10), mengata-

kan untuk pembahasan hari kedua

lebih teknis. Sedang Selasa (22/10)

lalu pembahasan terkait kebijakan

dan juga pengelolaan kawasan.

Untuk pembahasan pada Hari

Rabu sudah khusus, lebih teknis

mengarah ke Candi Borobudur,

strukturnya dan lingkungan di

Zona 1, berkaitan dengan stabilitas-

nya, kondisi air, kondisi material

batunya seperti apa, berkaitan de-

ngan pemulihan arsitektural mau-

pun lainnya. Kegiatan Hari Rabu,

diawali dengan materi penyempur-

naan arsitektural Candi Borobudur.

Dikatakan, masih ada sekitar 11

ribu balok batu yang berada di Mu-

seum Borobudur, dan berencana

untuk mengembalikan. Dalam pro-

ses mengembalikan ini bukan se-

perti dalam membangun rumah,

asal tumpuk-tumpuk saja. Kalau

posisi batunya tidak jelas, ya ja-

ngan. ”Jadi harus jelas dahulu,” ka-

tanya sambil menambahkan hal ini

juga ikut dibahas di forum diskusi.

Juga disinggung, yang paling

mungkin dikembalikan itu apa. Da-

ri komponen atau elemen arsitektu-

ral candi itu ada artefiks, ada stupa

pagar langkan, ada kala, ada relung

maupun lainnya. Yang paling tinggi

kemungkinan untuk dikembalikan

itu yang mana. Nantinya dilajutkan

sebagai program.

Juga dibahas evaluasi stabilitas

struktur Candi Borobudur. Kondisi

Candi Borobudur hingga saat ini

masih stabil, berdasarkan penguku-

ran dengan toleransi mikron. Juga

dikatakan, untuk menyatakan itu

stabil tidak asal menyampaikan

stabil, datanya panjang. Juga diper-

gunakan alat inklinometer untuk

mengukur kestabilan strukturnya,

apakah ada deformasi horisontal

maupun vertikalnya. Pada Rabu

(23/20) juga ada pembahasan ber-

kaitan dengan evaluasi kondisi geo-

hidrologi pada struktur dan bukit

Candi Borobudur dan pembahasan

berkaitan dengan evaluasi keboco-

ran dinding Candi Borobudur.

Sementara itu berkaitan dengan

kegiatan diskusi akhir ini, dikata-

kan kegiatan ini bertujuan melaku-

kan evaluasi, khususnya kondisi

Candi Borobudur, baik itu candinya,

stabilitas strukturnya, terkait orna-

men arsitekturalnya, terkait de-

ngan permasalahan konservasi

yang ada di Candi Borobudur itu

sendiri. (Tha)-f

TEMANGGUNG (KR) - Polres Temanggung gelar apel

besar dan penyerahan Sarpras Bhabinkamtibmas untuk

memastikan Pilkada 2024 berjalan aman dan kondusif.

Waka Polres Temanggung Kompol Ana Setiyarti mengata-

kan Bhabinkamtibmas memiliki fungsi dan tugas serta per-

anan sangat strategis dalam merepresentasikan kehadi-

ran Polri ditengah-tengah masyarakat.

ÓKehadiran Bhabinkamtibmas di tengah masyarakat

harus dapat menjadi problem solving yang mampu

menyejukkan, mengakomodir dan menyelesaikan

masalah agar tidak berkembang dan berdampak luas,Ó ka-

ta Kompol Ana Setiyarti, Kamis (24/10).

Ana Setiyarti mengatakan Bhabinkamtibmas harus

mampu tampil sebagai sahabat dan bagian dari masyara-

kat. Diakui hal itu memang semua itu tidak mudah namun

setidaknya dengan terjun langsung melayani masyarakat

apa yang menjadi aspirasi maupun permasalahan dapat

langsung terdeteksi dan terpecahkan. Pada pilkada,

Bhabinkamtibmas harus mampu mengajak masyarakat

dalam pemeliharaan keamanan ketertiban masyarakat

(harkamtibmas), serta persatuan dan kesatuan.

ÓMeski beda pilihan harus tetap rukun, Peran

Bhabinkamtibmas diantaranya mengajak masyarakat per-

tahankan kondusifita,Ó katanya. Ana Setiyarti mengatakan

Sarpras yang diserahkan pada Bhabinkamtibmas berupa

rompi anti sayat dan senter. (Osy)-f

Polres Temanggung Serahkan 
Sarpras Bhabinkamtibmas

KR-Budiono

Pj Gubernur Jateng Nana Sudjana menyaksikan kemewahan
salah satu produk mobil. 

MAGELANG (KR) - Diskusi akhir evaluasi kondisi
Candi Borobudur, dilaksanakan Museum dan Cagar
Budaya Unit Warisan Dunia Borobudur di Grand Artos
Hotel & Convention Magelang mulai Selasa (22/10)
hingga Kamis (24/10). 

KR-Chandra AN

Dirut BTN Nixon LP Napitupulu mengajar di hada-

pan mahasiswa Unnes.

KR-istimewa

Penyerahan sarpras Bhabinkamtibmas.

Dirut BTN Beri Kuliah Umum di Unnes

SEMARANG (KR) - Rangkaian acara di Universitas

Negeri Semarang (Unnes), Direktur Utama BTN, Nixon LP

Napitupulu, berkesempatan memberi kuliah umum meng-

angkat berbagai perubahan di era digital dan transformasi

yang dilakukan BTN agar tetap menjadi yang terdepan di

pasar pembiayaan perumahan, Rabu (23/10).

Nixon memaparkan, di era digital saat ini, mayoritas ge-

nerasi muda lebih memilih bertransaksi secara online un-

tuk kebutuhan sehari-hari mereka. Hal itu terlihat dari jum-

lah pengguna mobile banking BTN yang meningkat 47%

setiap tahunnya, dan mencapai hampir dua juta user

hanya dalam kurun waktu satu tahun. Selain itu, kon-

sumen menginginkan layanan yang dipersonalisasi (tai-

lored products and services) atau sesuai dengan kebu-

tuhan masing-masing konsumen yang berbeda-beda.

Untuk menjawab tantangan tersebut, BTN menginte-

grasikan ekosistem perumahan dan kebutuhan nasabah

melalui platform digital. ÓBTN melakukan transformasi digi-

tal untuk meningkatkan value proposition dan membantu

keluarga Indonesia memiliki rumah idaman dengan lebih

mudah. Hal ini kami jalankan melalui solusi komprehensif

untuk semua kebutuhan perumahan dengan platform

KPR digital, yakni BTN Properti, BTN Properti for

Developer, dan Smart Residence. Selain itu, layanan ter-

kait sektor perumahan tersebut dapat diakses melalui su-

per apps yakni BTN Mobile,Ó papar Nixon.        (Cha/Sgi)-f

Tiga Nasabah Bank Boyolali Borong Hadiah 
BOYOLALI (KR) - Salah satu tabungan yang diinisi-

asi enam Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yaitu

Tabungan Bersama, Rabu (23/10) menggelar pengun-

dian hadiah tahunan bagi nasabah pada acara Gebyar

Undian Tabungan Bersama Periode 11 di Panti

Marhaen Siswodipuran, Kabupaten Boyolali.

Enam BPR itu adalah PT BPR Bank Boyolali (Per-

seroda), PT BPR Aksayasa Ageng, PT BPR Bank

Gunadaya, PT BPR Mitra Pandanaran Mandiri, PT

BPR Nusamba Ampel, dan PT BPR Artareksa Sejah-

tera. Mereka tergabung dalam badan kerjasama Ta-

bungan Bersama. Direktur PT BPR Artareksa Sejahtera

Suprawesti mengatakan tabungan ini diharapkan mem-

berikan kepuasan dan rasa aman kepada nasabah

karena tabungan ini dijamin oleh Lembaga Penjamin

Simpanan (LPS).

Suprawesti menyampaikan, dana masyarakat yang

berhasil terhimpun luar biasa dan terdapat peningkatan

setiap tahunnya. Pada tahun pertama, Tabungan

Bersama berhasil mendapatkan nasabah sebanyak

5.311 rekening tabungan, dengan saldo Rp 12 miliar

212 juta. Pada periode 11 ini mampu memperoleh

17.730 rekening tabungan bersama dengan saldo Rp

58 miliar 541 juta. ÓJadi hal ini menjadi tolak ukur ke-

sadaran masyarakat akan manfaat menabung, pe-

narikan undian tabungan ini diharapkan dapat menjalin

hubungan antara bank dan nasabah,Ó katanya.

Perwakilan Kantor Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Solo Yunita Candra Devi mengungkapkan, adanya

Tabungan Bersama ini diharapkan menjadi salah satu

media untuk meningkatkan daya saing. Di Soloraya

angka NPL cukup tinggi meningkat hingga 42 persen,

namun di Boyolali peningkatan NPL masih diangka 21

persen. Kemudian dari segi kredit Kabupaten Boyolali

meningkat diangka 2,8 persen, untuk tabungan me-

ningkat diangka 15 persen, dan yang terakhir untuk de-

posito tumbuh hingga 1,5 persen. (Mul)-f

Pemprov Jateng Minta Petani Produksi Beras Rendah Karbon 
SEMARANG (KR) - Pe-

merintah Provinsi (Pem-

prov) Jateng minta kepada

petani di wilayahnya untuk

memproduksi beras rendah

karbon. Salah satu up-

ayanya adalah dengan me-

nerapkan pertanian organik

dan penggunaan bahan ba-

kar mesin pertanian yang

ramah lingkungan. Demi-

kian dikatakan Sekretaris

Daerah (Sekda) Jateng Su-

marno saat membuka temu

usaha dan talkshow ‘Low

Carbon Rice for Sustainable

Food’ di Wisma Perdamaian

Semarang, Rabu (23/10).

Menurut Sumarno, ting-

ginya emisi karbon yang

disumbang dari sektor per-

tanian tidak lepas dari

penggunaan pestisida, pu-

puk kimia, dan mesin peng-

giling padi berbahan bakar

solar. ”Konversi dari energi

berbahan fosil ke energi lis-

trik harus kita dorong. Se-

mua harus terlibat untuk

berkontribusi pencegahan

emisi karbon, salah satunya

dari para petani di Jawa

Tengah. Produksi beras ren-

dah karbon untuk pangan

berkelanjutan harus dite-

rapkan. Dengan begitu, pe-

tani dan pelaku usaha per-

tanian turut berkontribusi

dalam menurunkan emisi

karbon,” tutur Sumarno.

Menurut Sumarno, pen-

erapan penggunaan energi

listrik bisa melalui pengem-

bangan pertanian organik,

revitalisasi penggilingan pa-

di, serta migrasi penggu-

naan mesin diesel menjadi

listrik agar ramah ling-

kungan. Pemprov Jawa

Tengah minta bantuan dari

semua pihak terkait, bahwa

konversi dari bahan fosil ke

energi listrik menjadi tang-

gung jawab kita bersama.

Kita harus bareng-bareng

melakukan konversi ini.

Kepala Dinas Ketahanan

Pangan Jawa Tengah Dyah

Lukisari mengatakan, akan

terus menggenjot petani un-

tuk menanam padi organik.

Para pengusaha penggilan-

gan gabah juga dipacu untuk

menggunakan mesin yang

rendah emisi karbon. ”Jadi

hulunya kita dorong untuk

memproduksi beras organik.

Selain itu, mesin peng-

gilingnya juga kita dorong

untuk beralih dari berbahan

solar ke energi listrik. Ini

yang akan kita genjot terus,”

tegas Dyah Lukisari. 

Menurut Dyah, Dinas Ke-

tahanan Pangan Jateng ber-

sama stakeholder terkait te-

lah melakukan uji coba pro-

duksi beras rendah karbon

di sejumlah kabupaten di wi-

layah pantai utara dan Solo

Raya. Selain itu, juga mela-

kukan pendampingan kepa-

da kelompok tani yang se-

dang berproses menuju per-

tanian organik. Berdasarkan

data Badan Pusat Statistik

2021, total penggilingan ga-

bah di Jawa Tengah seba-

nyak 23.343 unit. Terdiri da-

ri jumlah penggilingan skala

kecil 22.674 unit, skala me-

nengah 804 unit, dan skala

besar 65 unit.               (Bdi)-f

KR-Budiono

Sekda Jateng Sumarno, melihat stan beras or-
ganik saat talkshow ‘Low Carbon Rice for
Sustainable Food’.


